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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat, rahmat 
dan karunia-Nya Prosiding Seminar Nasional Teknik Industri (SNTI) dan Seminar 
Nasional Terpadu Keilmuan Teknik Industri (SATELIT) 2017 dapat kami terbitkan. 
Buku abstrak ini merupakan kumpulan abstrak SNTI dan SATELIT 2017 yang 
diselenggarakan pada tanggal 4-6 Oktober 2017 di Amarta Hills Hotel and Resort, Batu, 
Malang, oleh Badan Kerjasama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik Industri 
Indonesia bekerjasama dengan Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas 
Brawijaya (JTI FT UB). SNTI dan SATELIT 2017 mengambil tema “Peran Serta Teknik 
Industri dalam Kolaborasi Industri Menghadapi Era Industry 4.0”.  
Seminar SNTI diselenggarakan bersamaan dengan SATELIT yang merupakan 
seminar ilmiah tingkat nasional di bidang Teknik Industri yang diselenggarakan untuk 
ketiga kalinya oleh Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya.  
SNTI dan SATELIT 2017 bertujuan memperluas pengetahuan dan mensinergikan 
persepsi masyarakat terkait kesiapan industri dalam menyongsong era industry 4.0 
dengan menyajikan topik-topik terbaru yang relevan dengan pengembangan sistem 
industri yang komprehensif. 
Secara keseluruhan makalah yang dipresentasikan dalam SNTI dan SATELIT 
2017 terbagi dalam 9 (sembilan) sub tema yaitu Pendidikan dan Keprofesian Teknik 
Industri (A), Ergonomi, Perancangan Sistem Kerja dan Perancangan Produk (B), Sistem 
Produksi/ Manufaktur  (C), Rekayasa dan Manajemen Kualitas (D), Penelitian 
Operasional dan Pemodelan Sistem (E), Manajemen Industri, Kewirausahaan, dan Inovasi 
(F), Sistem Informasi dan Keputusan (G), Logistik dan Manajemen Rantai Pasok (H), dan 
Topik Lain yang Relevan (I). Kami berharap penerbitan Buku Abstrak SATELIT 2017 ini 
dapat menjadi pendukung data sekunder dalam pengembangan penelitian di masa 
mendatang, serta memacu para akademisi dan praktisi Teknik Industri untuk saling 
bersinergi dan berkolaborasi demi kemajuan bangsa dan negara. Oleh karenanya kami 
juga mengharapkan masukan bagi perbaikannya di masa mendatang. 
 Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dari pihak yang telah 
berkontribusi dalam Kongres VIII Badan Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik 
Industri Indonesia (BKSTI) – Seminar Nasional Teknik Industri (SNTI) dan Seminar 
Nasional Terpadu Keilmuan Teknik Industri (SATELIT) baik pembicara utama, reviewer, 
pemakalah, sponsorsip, peserta, dan seluruh panitia yang terlibat. Kami menyampaikan 
permohonan maaf apabila terdapat kekurangan atau kesalahan pada penyusunan 
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Prosiding Seminar SNTI dan SATELIT 2017. Semoga kita bersama dapat memberikan 
kontribusi yang lebih baik  bagi bangsa dan negara. 
 
Malang, 5 Oktober 2017 
Tim Penyusun 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA  
KONGRES VIII BKSTI – SEMINAR NASIONAL 
TEKNIK INDUSTRI & SATELIT 2017 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga 
Kongres VIII Badan Kerjasama Penyelenggara Pendidikan 
Tinggi Teknik Industri Indonesia (BKSTI) yang diselenggarakan 
bersama Seminar Nasional Teknik Industri dan Seminar Nasional 
Terpadu Keilmuan Teknik Industri 2017 di Amarta Hills Hotel 
and Convention, Batu, Malang, Jawa Timur pada tanggal 4-6 
Oktober 2017 dapat dilaksanakan. 
Pada tahun ini Kongres VIII BKSTI dan SNTI bersama 
dengan SATELIT 2017 mengusung Tema “Peran Serta Teknik Industri dalam Kolaborasi 
Industri untuk Menghadapi Era Industry 4.0” untuk menjawab berbagai tantangan dan 
rintangan dalam menghadapi revolusi industri keempat yang saat ini telah berlangsung. 
Dengan adanya globalisasi, persaingan yang dihadapi oleh para pelaku industri menjadi 
lebih keras dan persoalan yang dihadapi juga akan semakin kompleks sehingga 
diperlukan berbagai inovasi yang ditujukan agar para pelaku industri di dalam negeri 
memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi kompetisi di pasar global. Langkah 
menuju Industry 4.0 ini akan memberikan manfaat bagi para pelaku industri yang akan 
dapat mengoptimalkan serta menyederhanakan rantai suplai. Akan tetapi dalam 
penerapannya, tentu terdapat banyak hambatan maupun dampak yang akan terjadi dengan 
penerapan industry 4.0 tersebut. Sehingga diperlukan kolaborasi berbagai pihak 
pemangku kepentingan baik dari industri, pemerintah, maupun akademisi untuk dapat 
mengatasi berbagai hambatan dan tantangan yang ada.  
Kongres VIII BKSTI – SNTI & SATELIT 2017 ini bertujuan untuk 
mengakomodasi berbagai pihak diantaranya perguruan tinggi, para akademisi dan praktisi 
yang berasal dari seluruh wilayah Indonesia untuk memantapkan dan meningkatkan mutu 
serta relevansi pendidikan tinggi Teknik Industri di Indonesia serta berbagi, berkontribusi, 
dan memberikan sudut pandang dalam pengembangan ide-ide kreatif, inovatif, dan solutif 
demi pengembangan keilmuan teknik industri. 
Pada kesempatan kali ini, perkenankan kami mengucapkan terimakasih kepada 
seluruh pihak yang telah berkontribusi baik dari pihak BKSTI, perguruan tinggi seluruh 
Indonesia, para pembicara, para pemakalah, peserta kongres dan tentunya pihak 
sponsorship sehingga acara Kongres VIII BKSTI – SNTI & SATELT 2017 ini dapat 
terselenggara. Serta perkenankan pula kami menyampaikan permohonan maaf apabila 
terdapat hal yang kurang berkenan bagi Bapak/Ibu sekalian. 
 
 




Malang, 05 Oktober 2017 
Ketua Pelaksana  





Nasir Widha Setyanto, ST., MT. 
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SAMBUTAN KETUA UMUM 
BADAN KERJA SAMA PENYELENGGARA 
PENDIDIKAN TINGGI TEKNIK INDUSTRI 
INDONESIA (BKSTI) 2014-2017 
 
Kegiatan Kongres Nasional BKSTI yang merupakan agenda 
organisasi rutin bersamaan dengan pergantian kepengurusan 
selalu disertai dengan berbagai rangkaian kegiatan yaitu Seminar 
Nasional Teknik Industri (SNTI), pemberian penghargaan kepada 
himpunan mahasiswa teknik industri yang berprestasi, dan 
sebagainya. Kongres kali ini untuk penyelenggaraan SNTI juga 
dilakukan bersamaan dengan Seminar Nasional Terpadu 
Keilmuan Teknik Industri (SATELIT) yang merupakan seminar nasional periodik dari 
Jurusan Teknik Industri Universitas Brawijaya, Malang. 
Sangat kuat harapan yang muncul agar Kongres Nasional yang kedelapan ini 
dapat merumuskan arah-arah baru pengembangan program kerja organisasi mengingat 
perubahan-perubahan yang terjadi semakin cepat, baik pada kebijakan pendidikan tinggi 
yang merupakan kepentingan utama organisasi ini maupun berkaitan dengan 
perkembangan teknologi informasi dan internet yang membawa kita pada revolusi 
industri keempat yang tentu membawa dampak pada proses penyiapan lulusan teknik 
industri di berbagai jenjang program pendidikan. Di samping itu pemberlakukan 
pendidikan profesi insinyur juga memerlukan tanggapan dari BKSTI sehingga dapat 
membantu secara berarti dalam mendukung penyiapan insinyur-insinyur profesional 
teknik industri yang sangat dibutuhkan untuk membuat industri di Indonesia semakin 
kompetitif. 
Penerapan Kurikulum Perguruan Tinggi (KPT) yang menggunakan Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) sebagai dasar kebijakan, memerlukan pendekatan 
baru dalam menyiapkan program pendidikan melalui kurikulum maupun dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran dan penjaminan mutunya. Perubahan ini 
membawa pendidikan tinggi di Indonesia menjadi pendidikan berbasis hasil atau 
Outcomes Based Education, dimana pendidikan harus menghasilkan lulusan dengan 
capaian pembelajaran yang ditentukan oleh para pemangku kepentingan pendidikan. Arah 
perubahan ini menuntut program studi mengubah pola-pola pembelajaran ke arah pola 
pembelajaran yang dikenal sebagai student centered learning atau active learning. 
Perubahan ini juga membawa pada diperlukannya praktik melakukan asesmen baik di 
tingkat matakuliah maupun program studi untuk memberikan jaminan pembentukan 
capaian pembelajaran yang dijanjikan. Semuan ini sudah menjadi praktik umum di 
perguruan-perguruan tinggi internasional dan harus bersama kita ikuti jika pendidikan 
tinggi teknik industri di Indonesia tidak ingin terus tertinggal. Dalam kaitan ini, BKSTI 
ini seharusnya menjadi alternatif yang paling mudah bagi penyelenggara program studi 
teknik industri untuk saling berbagi dan belajar dari hasil-hasil inovasi proses 
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pembelajaran serta cara-cara melakukan asesmen yang dilakukan oleh masing-masing 
anggota BKSTI yang mengarah pada pembelajaran berpusat pada mahasiswa tersebut. 
Dengan demikian BKSTI dapat menjadi penggerak kemajuan mutu pendidikan tinggi 
teknik industri di Indonesia yang merupakan cita-cita dari organisasi ini. 
Seminar-seminar yang mendiseminasikan hasil-hasil penelitian para dosen, 
mahasiswa, dan praktisi teknik industri sudah menjadi bagian yang harus ada dalam 
tridharma perguruan tinggi. Penyelenggaraan SNTI yang dilakukan bersama dengan 
pelaksanaan SATELIT semestinya harus terus ditumbuh-kembangkan. Namun di sisi 
yang lain masih sangat diperlukan sebuah pengaturan dalam penjadwalan dan tema 
seminar-seminar keteknik-industrian yang ada di Indonesia saat ini. Tujuan utama dari 
perencanaan dan penyelenggaraan yang terkoordinasi dengan baik dalam kegiatan 
seminar ini adalah untuk memungkinkan penyelenggaraan seminar keilmuan teknik 
industri yang semakin bermutu untuk para peneliti di bidang teknik industri dalam 
melakukan dialog pengembangan keilmuan teknik industri dari hasil-hasil penelitiannya. 
Ini sangat diperlukan untuk menumbuhkan ekosistem penelitian keteknik-industrian 
nasional yang mampu mendukung proses pendidikan tinggi teknik industri yang semakin 
bermutu pula.  Semestinya BKSTI dapat memerankan posisi simpul yang lebih kuat 
untuk melakukan kerja sama baik antar perguruan tinggi maupun dengan organisasi 
profesi teknik industri seperti BKTI-PII (Badan Kejuruan Teknik Industri-Persatuan 
Insinyur Indonesia) dan ISTMI (Ikatan Sarjana Teknik dan Manajemen Industri) serta 
dengan berbagai asosiasi profesi lain yang relevan dan industri dalam penyelenggaraan 
seminar-seminar keilmuan teknik industri tersebut. 
Pada akhirnya, kami mengucapkan terimakasih kepada para pemakalah di seminar 
nasional teknik industri pada Kongres Nasional BKSTI kedelapan ini untuk semua 
kontribusi yang telah diberikan. Semoga seminar ini dapat menjadi tempat yang baik bagi 
para peserta seminar dalam melakukan pengembangan diri dalam melakukan penelitian 
serta membangun jejaring kerjasama dalam penelitian dan juga dalam pendidikan.  
Terimakasih pula kepada semua yang mendukung rangkaian kegiatan Kongres 
Nasional BKSTI kedelapan ini, dan tentu saja terutama kepada Jurusan Teknik Industri 
Universitas Brawijaya sebagai panitia dan tuan rumah Kongres Nasional ini. Bantuan 
yang telah diberikan baik dalam bentuk sumbangan, saran, pemikiran, tenaga, dan 
partisipasi pada rangkaian acara Kongres ini adalah aset terpenting dari keberlangsungan 
organisasi BKSTI ini. Semoga kebaikan selalu menyertai kita bersama dan Kongres 
Nasional ini berjalan dengan baik dan lancar dan dapat menghasilkan arah pengembangan 
BKSTI ke depan yang semakin berarti bagi penyelenggaraan pendidikan tinggi teknik 
industri di Indonesia. 
 
Malang, 05 Oktober 2017 




Dr. Ir. T.M.A. Ari Samadhi, M.SIE 
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PT XYZ merupakan salah satu perusahaan yang mengolah karet mentah menjadi 
karet bokor (crumb rubber) 20. Persaingan bisnis yang ketat terhadap produksi karet 
mengakibatkan perlu peningkatan dari sisi kuantitas dan kualitas produksi. Hasil produksi 
PT XYZ selama ini memiliki masalah pada kualitasnya. Setelah dilakukan observasi dan 
wawancara ditemukan bahan baku yang dipasok oleh pemasok PT XYZ memiliki 
masalah sehingga mengakibatkan produk yang dihasilkan tidak optimal. Oleh sebab itu 
diperlukan evaluasi secara menyeluruh terhadap sistem rantai pasok bahan baku PT XYZ 
sehingga nantinya hasil evaluasi tersebut bisa digunakan oleh pihak perusahaan dalam 
menentukan pemasok terbaik dan juga menilai kinerja dari pemasok yang memasok 
bahan baku ke PT XYZ. 
Tahapan evaluasi yaitu mengidentifikasi kriteria yang digunakan perusahaan, 
kemudian menemukan kriteria lain yang bersumber dari berbagai literatur dan jurnal-
jurnal, setelah didapatkan kriteria tersebut diverifikasi dan divalidasi kepada pihak expert 
perusahaan yaitu kepala pembelian, wakil manajer, kepala laboratorium dan anggota 
pembelian  yang bertujuan untuk menemukan kriteria dan subkriteria yang cocok dan 
penting, untuk digunakan pada PT XYZ. Selanjutnya menentukan tingkat kepentingan 
dari masing-masing kriteria dan subkriteria menggunakan metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP), kemudian dilakukan penilaian pemasok dengan menggunakan data 
kuantitaif dan  data kualitatif. Tahapan terakhir yaitu mengevaluasi kinerja pemasok 
berdasarkan metode traffic light system dan perangkingan berdasarkan hasil pencapaian 
dari masing-masing pemasok. 
Kriteria kualitas memiliki dua subkriteria yaitu kadar karet kering bahan baku, kadar 
kotoran bahan baku dengan bobot masing-masing 0,489 dan 0,125. Kriteria pengiriman 
memiliki dua subkriteria yaitu jumlah pengiriman dan frekuensi pengiriman dengan bobot 
masing-masing sebesar 0,157 dan 0,061. Kriteria layanan memiliki dua subkriteria yaitu 
kelengkapan dokumen pemasok dan kemudahan pemasok untuk dihubungi dengan bobot 
masing-masing sebesar 0,065 dan 0,029. Kriteria hubungan pemasok memiliki satu 
subkriteria yaitu reputasi pemasok dengan bobot sebesar 0,075. Berdasarkan hasil 
evaluasi dengan metode traffic light system terdapat enam pemasok dengan indikator 
merah, tiga belas pemasok dengan indikator kuning dan satu pemasok yang memiliki 
indikator pencapaian hijau. 
Kata Kunci— Analytical Hierarchy Process, Bahan Baku Karet SIR 20, Evaluasi 
Kinerja Pemasok, Traffic Light System. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pemasok merupakan salah satu bagian terpenting dari rantai pasok dan berpengaruh terhadap 
eksistensi perusahaan tersebut. Hubungan dengan pemasok bisa bersifat kemitraan jangka panjang 
maupun hubungan transaksional jangka pendek. Model hubungan mana yang tepat tentunya 
tergantung pada banyak hal, termasuk diantaranya kritis tidaknya barang yang dibeli pemasok 
yang bersangkutan dan besar tidaknya nilai pembelian (Pujawan,2005).  
Pengukuran kinerja pemasok menjadi salah satu faktor penting karena merupakan salah satu 
strategi perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan lain dalam hal tingkat pelayanan 
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perusahaan tersebut dalam memenuhi permintaan konsumen. Evaluasi pemasok dilakukan sesuai 
dengan karakteristik dari item yang akan dipasok karena baik atau tidaknya bahan baku tersebut 
tergantung kepada pemasok. Apabila pemasok kurang responsif dalam memenuhi permintaan 
maka akibat  yang ditimbulkan adalah kurangnya bahan baku atau persediaan (Didit, 2010).  
PT XYZ memiliki standar mutu minimum untuk bahan baku yang dipasok. Penentuan 
kapasitas dan rutinitas pengiriman disesuaikan dengan kemampuan pemasok. Kemampuan 
pemasok dalam memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh perusahaan sudah baik terlihat dari 
tidak adanya pemasok yang memasok bahan baku dibawah standar mutu minimum. Standar mutu 
untuk bahan baku karet bokar SIR 20 adalah %KKK (Persentase Kadar Karet Kering)  lebih dari  
47%. %KKK (Persentase Kadar Karet Kering) merupakan kandungan air yang terdapat dalam 
karet mentah, yang menentukan baik atau tidaknya kualitas produk karet akhir SIR 20. Meskipun 
%KKK (Persentase Kadar Karet Kering)  yang masih berada pada standar minimum tetap saja 
ditemukan cacat berupa white spot yang terdapat pada karet. Cacat White spot adalah salah satu  
jenis cacat yang terdapat pada karet berupa bintik-bintik putih dan dapat mengakibatkan 
berkurangnya sifat teknis dan berat karet tersebut. Tabel 1 memperlihatkan data cacat karet 
berupa white spot  PT XYZ pada bulan Desember 2015. 
 
Tabel 1 Rekapitulasi Data Cacat White Spot PT XYZ Desember 2015 
 
 
Tabel 1 menjelaskan bahwa PT XYZ masih memiliki kekurangan dalam hal mutu produknya, 
karena masih ditemukan cacat yang mengakibatkan mutu produk akhir menjadi buruk. Jumlah 
kotoran yang terdapat pada bahan baku mengakibatkan %KKK juga menjadi tidak memenuhi 
standar dan mempengaruhi kualitas dari produk akhir karet SIR 20 . Oleh karena itu  pemilihan 
pemasok PT XYZ tidak hanya melihat faktor yang telah ada yaitu %KKK, namun perlu 
mempertimbangkan faktor lain. 
Perusahaan melakukan evaluasi pemasok pada akhir tahun untuk mendapatkan pemasok 
terbaik yang akan dijadikan pemasok tetap. Selain itu, pemasok terbaik juga akan dikembangkan 
dan dibina oleh perusahaan baik dengan cara peminjaman modal ataupun transportasi. Namun 
saat ini pemilihan pemasok yang dilakukan masih sederhana. Evaluasi yang digunakan oleh 
01/12/2015 2734 2 0,07
02/12/2015 2744 2 0,07
03/12/2015 2765 1 0,04
04/12/2015 2854 1 0,04
05/12/2015 2880 0 0,00
06/12/2015 2773 2 0,07
07/12/2015 2868 0 0,00
08/12/2015 2400 2 0,08
09/12/2015 2534 2 0,08
10/12/2015 2654 2 0,08
11/12/2015 2443 2 0,08
12/12/2015 2745 2 0,07
13/12/2015 2871 1 0,03
14/12/2015 2554 2 0,08
15/12/2015 2110 1 0,05
16/12/2015 2556 2 0,08
17/12/2015 2887 2 0,07
18/12/2015 2775 2 0,07
19/12/2015 2639 2 0,08
20/12/2015 2664 2 0,08
21/12/2015 2774 2 0,07
22/12/2015 2243 2 0,09
23/12/2015 2805 2 0,07
24/12/2015 STOP STOP STOP
25/12/2015 STOP STOP STOP
26/12/2015 2684 2 0,07
27/12/2015 1996 0 0,00
28/12/2015 2558 2 0,08
29/12/2015 2068 2 0,10
30/12/2015 2606 1 0,04
31/12/2015 2105 1 0,05
Total 46
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perusahaan dalam memilih pemasok hanya berdasarkan kriteria kualitas dan kuantitas. Sedangkan 
menurut Mauidzoh dan Zabidi (2007) Andika et al. (2012), Iriani (2009), dan Akbar (2015) 
terdapat banyak kriteria lain dalam pemilihan pemasok,  diantaranya reputasi, fleksibilitas, 
pelayanan, hubungan pemasok dan kelengkapan dokumen.  
Iriani (2009) menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mengevauasi 
pemasok baling-baling pada CV Cihanjung dengan kriteria terpilih yaitu kualitas, harga, 
pengiriman, fleksibilitas, pelayanan. Akbar (2015) menggunakan metode AHP dalam 
mengevaluasi pemasok bidder list PT Semen Padang dengan kriteria terpilih kualitas, pengiriman, 
performance history, price, technical capability, dan procedural compliance. Berbagai kriteria 
yang digunakan untuk evaluasi supplier pada penelitian sebelumnya diperlihatkan pada Tabel 2. 
Kriteria-kriteria  ini dapat dijadikan parameter dalam mengevaluasi pemasok dan sangat 
diperlukan untuk melihat tercapai atau tidaknya target yang diharapkan oleh perusahaan. 
 
Tabel 2 Penelitian Terdahulu Mengenai Kriteria Dalam Evaluasi Pemasok 
 
 
Evaluasi per tahun yang dilakukan PT XYZ terhadap pemasok kurang efektif, perusahaan 
mengalami kesulitan dalam mengumpulkan kembali data dari pemasok dan selama ini perusahaan 
hanya memberikan nilai kepada setiap pemasoknya namun evaluasi kinerja pemasok secara 
keseluruhan belum ada dilakukan. Oleh karena itu perlu dirumuskan suatu mekanisme evaluasi  
secara menyeluruh dan berkala untuk pemasok PT XYZ agar terlihat bagaimana kinerja pemasok 
dari setiap periodenya (bulan), dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan manajemen perusahaan 
dalam menentukan pemasok terbaik yang akan dijadikan pemasok tetap dan dilakukan 
pembinaan. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1  Data dan Metode Pengumpulan data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Informasi mengenai pemasok yang memasok kebutuhan bahan baku pembuatan karet SIR 20, 
baik itu jumlah pengiriman, harga dan juga kualitas dari pemasok yang telah menjalin 
kerjasama dengan PT XYZ. 
2. Kinerja rantai pasok pada PT XYZ saat ini. 
 
2.2 Perancangan Sistem Evaluasi Pemasok 
Langkah-langkah pengukuran kinerja pemasok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Evaluasi pemasok ini dimulai dari perumusan tujuan, pencapaian mutu perusahaan dan 
menentukan kriteria berdasarkan kriteria dari literatur. 
2. Setelah itu dilakukan wawancara dengan pakar untuk memvalidasi kriteria-kriteria yang 
didapatkan dari literatur. Pakar yang dipilih pada penelitian ini adalah wakil manajer 
perusahaan, kepala pembelian, kepala laboratorium dan anggota pembelian. Tabel 3 
memperlihatkan kriteria yang diperoleh dari berbagai literatur. 
Wirdianto dan Unbersa (2008) √ √ √ √ PT X
Musyaffak et al  (2009) √ √ √ PT Dinamika Megatama Citra
Iriani (2009) √ √ √ √ √ CV Cihanjung Inti Teknik
Andika et al ( 2013) √ √ √ √ √ PT XYZ Kontraktor 
Taufik et al  (2012) √ √ √ √ √ √ √ PT Merak Jaya Beton 
Kurniawati et al  (2013) √ √ √ √ CV Lunar Cipta Kreasi
Yoserizal dan Singgih (2012) √ √ PT XYZ
Rinawati et al  (2015) √ √ √ √ √ PT Nyonya Meneer
Akbar (2015) √ √ √ √ PT Semen Padang
Yanuar et al  (2015) √ √ √ √ √ PT Inti Luhur Fuja Abadi
Mustaniroh et al  (2010) √ √ √ √ PT Inti Luhur Fuja Abadi
Harsono (2009) √ √ √ √ PT Cipta Abadi
Facriah et al (2013) √ √ √ √ PT BYN Samarinda
Wibisono dan Gondo (2013) √ √ √ PT AI
Giantoro Adi (2013) √ √ Perusahaan Konstruksi
Zabidi (2007) √ √ √ √ √ Supplier Kain di CV XYZ
Sutanto dan Summarauw (2014) √ UD. Sumber Ban Tateli
Hubungan 
Pemasok
Peneliti/kriteria Kualitas Biaya Pengiriman Fleksibilitas Responsiveness Pelayanan Lokasi Penelitian
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3. Penentuan Tingkat Kepentingan Kriteria dan Subkriteria  
Kriteria dan subkriteria yang diperoleh dari hasil wawancara dan pemberian kuesioner 
kemudian dilakukan penentuan tingkat kepentingan kriteria dengan cara perhitungan bobot 
prioritas kriteria terpilih. Langkah ini dilakukan dengan menggunakan metode Analytical  
Hierarchy Process (AHP). Metode ini terbagi dalam 3 tahapan, yakni:  
a. Membuat hirarki pengambilan keputusan.  
b. Melakukan pairwise comparison (perbandingan berpasangan) terhadap kriteria dan 
subkriteria pemilihan pemasok. 
c. Menghitung rasio konsistensi evaluasi kriteria dan subkriteria.  
d. Melakukan penilaian terhadap beberapa alternatif (pemasok)  dengan penyebaran kuesioner  
terhadap beberapa pakar yaitu kepala pembelian, wakil manajer, kepala laboratorium, dan 
anggota pembelian. Pengumpulan data perusahaan seperti data kualitas, dan kuantitas 
bahan baku yang dikirim pemasok dari bulan Januari hingga Juni 2016. Setelah dilakukan 
pembobotan dengan AHP melalui kuesioner yang diberikan kepada bagian pembelian,  
wakil manajer, kepala laboratorium dan anggota pembelian PT XYZ dilakukan tahap 
evaluasi dengan Scoring system untuk mengetahui nilai pencapaian masing-masing 
pemasok terhadap kriteria terpilih dan digunakan metode Traffic Light System untuk 
mengetahui apakah setiap pemasok PT XYZ perlu dilakukan perbaikan. 
 
Tabel 3. Kriteria Dan Subkriteria Awal Yang Digunakan Dalam Melakukan Evaluasi Pemasok PT XYZ 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Identifikasi Kriteria Kinerja Pemasok 
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Pembentukan hierarki keputusan dilakukan dengan melakukan wawancara kepada tenaga ahli 
(pakar) PT XYZ terkait proses pengadaan bahan baku. Terdapat empat orang ahli yang memang 
mengetahui proses pengadaan bahan baku PT XYZ yaitu Kepala Pembelian,Wakil Manajer, 
Kepala laboratorium dan Anggota pembelian.Hasil diskusi terhadap empat orang pakar 
menghasilkan beberapa kriteria dan subkriteria terpilih terlihat pada Tabel 4.   
 
Tabel 4 Hasil diskusi terhadap kriteria dan subkriteria terpilih 
 
 
Wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa pakar pada PT XYZ diperoleh kriteria 
untuk mengevaluasi pemasok diantaranya:  
a. Kualitas, kualitas  merupakan hal yang sangat medasar dalam memilih pemasok PT XYZ 
dikarenakan setiap konsumen atau pelanggan dari PT XYZ sangat memperhatikan mutu dari 
produk karet SIR 20, untuk mendapatkan produk akhir yang baik diperlukan bahan baku 
yang terbaik sehingga dalam hal ini perusahaan sangat memperhatikan kualitas dari setiap 
pasokan bahan baku yang dikirim pemasok.  
b. Pengiriman, merupakan total pengiriman bahan baku dari pemasok ke perusahaan, dalam 
memenuhi target produksi perusahaan memerlukan pasokan bahan baku yang cukup dari 
pemasok sehingga kriteria ini menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam menilai 
pemasoknya.  
c. Layanan, menjadi pertimbangan perusahaan dikarenakan perlunya service atau kemampuan 
dalam menangani setiap masalah terutama masalah yang terjadi pada bahan baku atau 
kerjasama. 
d. Hubungan pemasok, kriteria ini dipilih dikarenakan perusahaan ingin mengadakan kerjasama 
dengan pihak pemasok dengan melakukan pelatihan dan pengembangan sehingga perlu 
untuk menilai bagaimana kerjasama pemasok dan perusahaan selama ini. 
Kriteria Subkriteria Penjelasan
% KKK (Kadar Karet Kering)
Menurut para pakar hal subkriteria ini telah 
digunakan perusahaan dalam menilai 
pemasok
% Kadar kotoran
menurut kepala laboratorium Subkriteria 
ini mempengaruhi hasil produksi
Kuantitas Pengiriman
Menurut wakil manajer, anggota 
pembelian dan kepala pembelian untuk 
memenuhi produksi diperlukan bahan baku 
yang cukup sehingga kriteria ini 
dipertimbangkan dalam menilai pemasok
Frekuensi Pengiriman
Menurut kepala pembelian dan wakil 
manajer kriteria ini digunakan dalam 
pemilihan pemasok agar semakin sering 
pemasok bahan baku dan juga 
meningkatkan mitra dengan pihak 
perusahaan
Kemudahan menghubungi pemasok
menurut kepala pembelian dan anggota 
pembelian subkriteria ini dipilih karena 
komnikasi yang baik tentunya akan 
memperlancar hubungan bisnis antar keuda 
pihak
kelengkapan dokumen pemasok
menurut kepala pembelian dan anggota 
pembelian subkriteria ini dipilih agar setiap 
bahan baku yang masuk memiliki dokumen 
dan standar 
Hubungan pemasok Reputasi Pemasok 
Menurut kepala pembelian reputasi 
pemasok dipilih untuk melihat bagaimana 
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Dimensi yang tidak dipertimbangkan dalam pemilihan pemasok bahan baku karet SIR 20 PT 
XYZ karena adanya alasan-alasan berikut:  
a. Fleksibilitas, berdasarkan hasil wawancara kriteria fleksibilitas tidak dipertimbangkan dalam 
pemilihan pemasok karena tidak sesuai dengan sistem pembelian PT XYZ, dimana sistem 
pembelian pada perusahaan hanya berupa pembayaran ketika bahan baku telah masuk ke 
perusahaan sehingga tidak ada pengaruh pada perubahan jumlah maupun waktu.  
b. Responsiveness, berdasarkan hasil wawancara kriteria responsiveness tidak dipertimbangkan  
dalam pemilihan pemasok karena perusahaan tidak memerlukan respon/tanggapan terhadap 
masalah dari pemasok karena perusahaan akan langsung menolak pemasok jika terjadi 
masalah pada pemasok tersebut terutama dalam hal kualitas sehingga kriteria ini tidak 
terpilih dalam pemilihan pemasok PT XYZ. 
c. Harga, kriteria harga tidak dipertimbangkan dalam pemilihan pemasok PT XYZ karena harga 
itu sendiri ditentukan oleh perusahaan berdasarkan kenaikan dan penurunan harga dollar dan 
proses pembayaran langsung yang dilakukan perusahaan menyebabkan negosiasi harga tidak 
terjadi antara pemasok dan perusahaan. 
Wawancara dengan beberapa pakar PT XYZ diperoleh penjelasan mengenai beberapa 
subkriteria diantaranya: 
Dimensi Kualitas dengan subkriteria: 
a. Kadar karet kering (KKK), berdasarkan hasil diskusi dengan pakar kriteria ini telah 
digunakan dalam mengevluasi pemasok karena pengaruh KKK terhadap produk akhir sangat 
signifikan, jika %KKK ini rendah cacat yang ditimbulkan pada karet akan tinggi dan akan 
menurunkan berat karet secara drastis dan ini tentunya dapat mengurangi mutu produk SIR 
20.  
b. Kadar Kotoran, kriteria kadar kotoran dipilih karena kandungan kotoran pada bahan baku 
sangat mempengaruhi hasil dari produk akhir berupa sifat teknis karet sehingga akan 
mempengaruhi ketika bahan baku diekspor keluar negri nantinya.  
c. Kontaminasi Ringan, kriteria ini tidak dipertimbangkan karena pengaruh zat-zat mikro 
seperti nitrogen, oksigen dapat diatasi dengan perbaikan pada proses produksi berupa 
semakin diperbanyak proses pencacahan dan penggilingan untuk meminimalisir kontaminasi 
tersebut.  
d. Nilai P.R.I (Plasticity Relation Index), kriteria ini tidak dipertimbangkan karena index 
ketahanan tekan pada karet hanya digunakan untuk produk akhir sedangkan pada bahan baku 
tidak dilakukan.   
Dimensi Pengiriman dengan kriteria: 
a. Kuantitas/tonnase bahan baku karet, kriteria kuantitas bahan baku karet dipilih karena dalam 
memenuhi target produksi perusahaan, perlu ketersediaan bahan baku yang cukup.  
b. Frekuensi pengiriman, kriteria ini merupakan kriteria dipilih, karena perusahaan menganggap 
semakin banyak pengiriman pada PT XYZ berarti semakin banyak pula bahan baku yang 
masuk ke dalam pabrik.  
c. Ketepatan waktu pengiriman, kriteria ini tidak dipilih karena perusahaan tidak menentukan 
waktu pengiriman pada setiap pemasok, dan setiap pemasok bebas kapan saja mengirim 
bahan baku ke perusahaan. 
Dimensi Layanan dengan kriteria: 
a. Kemudahan menghubungi pemasok, kriteria ini dipilih karena perusahan menganggap bahwa 
terjalinnya komunikasi yang baik antara pemasok dan perusahaan mampu meningkatkan 
hubungan kerjasama dan juga citra dari pemasok tersebut.  
b. Kelengkapan dokumen pemasok, kriteria ini terpilih karena setiap pemeriksaan bahan baku 
yang masuk kedalam perusahaan akan ada pengecekan berupa dokumen berat bahan baku, 
kualitas maupun surat-surat lainnya.  
c. Garansi, pihak perusahaan tidak memerlukan garansi dari pemasok karena setiap bahan baku 
yang masuk akan diperiksa kembali dan jika bahan baku yang dimiliki pemasok berada di 
bawah standar perusahaan akan langsung menolak bahan baku yang dikirim pemasok 
tersebut.  
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d. Sertifikasi pemasok, kriteria ini tidak terpilih karena PT XYZ tidak memerlukan sertifikasi 
dari pemasok, untuk memastikan kualitas bahan baku perusahaan hanya melakukan uji pada 
laboratorium. 
Dimensi Hubungan Pemasok dengan kriteria: 
a. Reputasi pemasok, kriteria ini dipilih karena perusahaan mempertimbangkan kinerja 
pemasok selama ini dalam memenuhi kebutuhan produksi perusahaan oleh sebab itu citra 
dari pemasok dianggap salah satu kriteria yang dapat dipertimbangkan dalam memilih 
pemasok.   
b. Profesionalisme pemasok, kriteria ini tidak dipertimbangkan karena perusahaan tidak terlalu 
banyak memiliki aturan sehingga ketaatan pemasok pada perusahan tidak menjadi 
pertimbangan.  
c. Lama waktu kerjasama, kriteria ini tidak dipilih karena perusahaan tidak mempertimbangkan 
waktu kerjasama dengan pemasok, perusahaan hanya memperhatikan kualitas dan kuantitas 
bahan baku yang dikirim pemasok. Gambar 1 memperlihatkan struktur hirarki keputusan 
pada penelitian ini. 
 
Gambar 1 Struktur Hirarki Keputusan Evaluasi PT XYZ 
 
a. Penentuan Bobot Kriteria Dan Subkriteria 
Tabel 5 menjelaskan bobot global dari masing-masing kriteria, sedangkan untuk bobot global 
dari masing-masing kriteria dihitung dengan menggunakan Software Expert Choice dan hasilnya 
ditampilkan pada Gambar 2. 
 
Tabel 5 Rekapitulasi Bobot Kriteria Dengan Software expert choice 
 
 
Kriteria Bobot Kriteria Kode Subriteria Bobot Lokal Subkriteria Bobot Global Subkrteria
K1 Kadar Karet Kering 0,797 0,489
K2 Kadar kotoran 0,203 0,125
P1 Jumlah (Kuantitas) pengiriman 0,721 0,157
P2 Frekuensi pengiriman 0,279 0,061
L1 Kelengkapan Dokumen Pemasok 0,694 0,065
L2 Kemudahan Menghubungi Pemasok 0,306 0,029
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Gambar 2 Nilai Bobot Global Untuk Tiap Subkriteria 
 
b. Penilaian Pemasok 
Penilaian pemasok diwujudkan dengan angka skala 1-5, semakin besar angka yang diperoleh 
maka semakin baik nilai dari pemasok tersebut. Penilaian dibagi menjadi dua jenis penilaian 
yaitu: Penilaian Kuantitaif adalah penilaian bersadasarkan data-data yang diperoleh dari bagian 
yang berwenang dan bertanggung jawab serta melakukan kontrol terhadap data-data tersebut guna 
kelancaran produksi  Penilaian kualitatif: adalah penilaian berdasarkan pendapat dari masing-
masing pakar yang terkait pengadaan bahan baku. Tabel 6 memperlihatkan daftar subkriteria 
penilaian yang dinilai secara kualitatif dan kuantitatif. 
 
Tabel 6 Subkriteria penilaian pemasok berdasarkan jenis penilaiannya 
 
 
c. Perangkingan Pemasok Dengan Metode Traffic Light System 
Metode traffic light system digunakan untuk menentukan peringkat pemasok, data (input) 
yang digunakan adalah data hasil penilaian pemasok berdasarkan subkriteria-subkriteria evaluasi 
pemasok yang diperoleh dari struktur Hierarki. Tabel 7 memperlihatkan rekapitulasi seluruh 
penilaian bobot kriteria, subkriteria dan alternatif pemasok. 
 
Tabel 7 Total Persentase Pencapaian yang diperoleh oleh masing-masing pemasok PT XYZ 
 
Kuantitatif Kualitatif
Persentase KKK (Kadar Karet Kering) Kemudahan Menghubungi Pemasok
Persentase Kadar kotoran Kelengkapan Dokumen Pemasok
Kuantitas Bahan Baku Reputasi Pemasok
Frekuensi Pengiriman Bahan Baku
Pemasok Skor Kualitas Skor Pengiriman Skor Layanan Skor Hubungan Pemasok Total Skor
Pemasok 1 61,4% 19,2% 9,4% 7,5% 97,5%
Pemasok 2 53,3% 9,2% 9,3% 7,5% 79,2%
Pemasok 3 43,0% 6,2% 9,1% 7,5% 65,8%
Pemasok 4 34,4% 14,5% 8,6% 7,5% 65,1%
Pemasok 5 43,5% 8,0% 8,6% 6,0% 66,1%
Pemasok 6 54,9% 7,6% 7,7% 7,1% 77,3%
Pemasok 7 40,9% 8,0% 7,7% 5,6% 62,2%
Pemasok 8 41,0% 7,2% 7,7% 5,6% 61,5%
Pemasok 9 36,1% 5,7% 7,1% 5,6% 54,4%
Pemasok 10 34,9% 5,7% 7,2% 5,3% 53,0%
Pemasok 11 44,2% 7,6% 7,1% 6,0% 64,9%
Pemasok 12 58,1% 8,8% 7,7% 6,8% 81,4%
Pemasok 13 56,4% 6,8% 7,5% 5,6% 76,4%
Pemasok 14 42,6% 7,8% 7,5% 4,9% 62,8%
Pemasok 15 51,6% 6,8% 7,1% 4,9% 70,3%
Pemasok 16 37,7% 3,3% 7,1% 5,3% 53,3%
Pemasok 17 22,1% 3,4% 6,9% 5,3% 37,7%
Pemasok 18 19,3% 2,3% 6,9% 5,3% 33,7%
Pemasok 19 34,4% 10,3% 8,6% 7,1% 60,5%
Pemasok 20 31,5% 4,9% 7,7% 5,6% 49,8%
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Gambar 3 memperlihatkan grafik pencapaian dari masing-masing pemasok berdasarkan 
performansi yang telah dicapai pemasok. 
 
 
Gambar 3 Tingkat Kinerja Masing-masing Pemasok PT XYZ  
 
Berdasarkan grafik evaluasi pemasok pada enam bulan terakhir yaitu bulan Januari hingga 
Juni 2016 didapatkan evaluasi diantaranya perusahaan seharusnya menghentikan kerjasama untuk 
sementara waktu pada pemasok 9,10,16,20,17 dan 18 karena pencapaian yang diperoleh oleh 
pemasok tersebut benar-benar berada dibawah ambang batas ( kecil dari 60%), kemudian untuk 
pemasok 12,2,6,13,15,5,11,3,4,14,19,7,8 perusahaan dapat meneruskan kerjasama tetapi perlu 
pengawasan yang ketat agar pemasok tersebut mampu meningkatkan  pencapaiannya, dan 
mengadakan beberapa pelatihan dan pembinaan sehingga ketiga belas pemasok yang termasuk 
kategori kuning mampu melanjutkan kerjasama guna memenuhi target produksi perusahaan. 
Evaluasi pemasok 1 yaitu berupa meneruskan kerjasama karena pencapaiannya sudah sangat 
memuaskan sehingga perusahaan hanya perlu mengawasi perkembangan untuk pemasok 1. 
 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan dalam penelitian mengenai evaluasi pemasok PT XYZ yaitu:  
1. Pengaruh Setiap Kriteria dan Subkritria terhadap pemilihan pemasok : 
Terdapat empat kriteria yang digunakan dalam mengevaluasi pemasok PT XYZ yaitu kualitas, 
pengiriman, layanan dan hubungan pemasok  
a. Subkriteria kualitas terdiri dari: Kadar Karet Kering Bahan Baku, dan Kadar Kotoran Bahan Baku  
b. Subkriteria pengiriman terdiri dari: jumlah pengiriman dan frekuensi pengiriman.  
c. Subkriteria layanan terdiri dari: kemudahan dalam menghubungi paemasok dan kelengkapan 
dokumen pemasok. 
d. Subkriteria hubungan pemasok hanya terdiri dari: reputasi pemasok. 
2. Evaluasi terhadap pemasok PT XYZ yaitu : 
Evaluasi kinerja pemasok PT XYZ didapatkan enam pemasok yang termasuk dalam indikator merah 
yaitu pemasok 10,9,16,20,17,18. tiga belas pemasok yang termasuk kategori hijau yaitu pemasok 
12,2,6,13,15,5,3,11,4,14,19,7,8. Dan satu pemasok yang termasuk dalam kategori hijau yaitu pemasok 
1. Berdasarkan hasil pengolahan disimpulkan bahwa empat belas  pemasok dapat dilakukan kerja sama 
dan pembinaan untuk menjadi pemasok tetap PT XYZ dan enam pemasok lainnya PT XYZ dapat 
memutuskan hubungan kerja sama.  
 
Saran yang dapat diberikan agar menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya tidak hanya untuk pemasok yang rutin dalam mengirimkan bahan baku ke 
perusahaan tetapi juga dinilai pemasok yang jarang mengirim bahan baku sehingga perusahaan mampu 
mengambil kebijakan terhadap keseluruhan pemasok. 
2. Evaluasi yang dilakukan tidak hanya dilakukan setiap enam bulan namun dilakukan pengumpulan data 
pemasok setiap hari agar pencapaian yang diperoleh pemasok lebih akurat. 
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